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ABSTRAK 

Dalam seharinya instalasi radiologi RS Ernaldi Bahar menerima 6-11 

pasien. Hal ini dapat meningkatkan resiko pekerja radiasi terpapar radiasi 

sinar X lebih tinggi. Dosis radiasi yang tidak dikendalikan akan menyebabkan 

pekerja radiasi mengalami kekurangan jumlah limfosit secara drastis. Tujuan 

penelitian ini adalah Menganalisis Penerapan Manajemen Keselamatan Radiasi 

di instalasi radiologi RS Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif melalui observasional, wawancara 

mendalam, telaah dokumen dan foto voice di RS Ernaldi Bahar Provinsi 

Sumatera Selatan. Sumber informasi dari penelitian ini diperoleh dari 

beberapa orang informan, informasi akan dikelompokkan menjadi informan 

kunci dan informan lainya. Informan berjumlah 8 orang yang terdiri dari 3 

informan kunci dan 5 informan lainnya. Triangulasi yang digunakan yaitu 

triangulasi metode, triangulasi sumber dan triangulasi data. Penerapan 

persyaratan manajemen keselamatan radiasi belum optimal dikarenakan 

personil radiasi belum memenuhi peraturan yang ada serta pelatihan proteksi 

radiasi belum diikuti oleh seluruh personil, persyaratan proteksi radiasi, 

persyaratan teknik, verifikasi keselamatan dan pemantauan kesehatan pekerja 

radiasi sudah dilaksanakan dengan optimal. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan penerapan manajemen keselamatan radiasi di instalasi radiologi 

RS Ernaldi Bahar telah berjalan dengan baik. 

 

Kata kunci : Instalasi Radiologi, Manajemen Keselamatan Radiasi, 

Radiasi 

Kepustakaan  : 41 (1970 – 2020) 
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ABSTRACT 

 

 In a day the radiology installation of Ernaldi Bahar Hospital 

receives 6-11 patients. This can increase the risk of radiation workers being 

exposed to higher X-ray radiation. Radiation doses that are not controlled 

will cause radiation workers to experience a drastic shortage of lymphocyte 

counts. The purpose of this study was to analyze the application management 

safety radiation at the radiology installation of Ernaldi Bahar Hospital, 

South Sumatra Province. This research is a qualitative research through 

observational, document review, indepth interviews and voice photos at 

Ernaldi Bahar Hospital, South Sumatra Province. Sources of information 

from this study obtained from several informants, the information will be 

grouped into key informants and other informants. There were 8 informants 

consisting of 3 key informants and 5 other informants. The triangulation used 

is method triangulation, source triangulation and data triangulation. The 

application of radiation safety management requirements has not been 

optimal because radiation personnel have not complied with existing 

regulations and radiation protection training has not been followed by all 

personnel, radiation protection requirements, technical requirements, safety 

verification and health monitoring of radiation workers have been carried out 

optimally. Therefore, it can be concluded that the application of occupational 

management safety radiation at the radiology installation of Ernaldi Bahar 

Hospital has been going well. 

 

Keyword : Installation Radiology, Management Safety Radiation, Radiation 

Literature: 41 (1970 – 2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan suatu instrumen 

yang menghindarkan kecelakaan kerja dari pekerja, perusahaan, lingkungan 

hidup, dan masyarakat sekitar (Fairusiyyah, Widjasena dan Ekawati, 2016). 

Perlindungan dalam suatu system K3 melibatkan beberapa unsur yaitu 

manajemen, tenaga kerja dan juga lingkungan kerja hal tersebut berguna 

untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat 

kerja sehingga tempat kerja menjadi aman, efisien sehingga produktifitas 

meningkat (Utami, 2018). Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 

2012 tentang pedoman penerapan sistem manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, berisikan bahwa upaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) wajib diadakan di tiap tempat kerja, khususnya diwilayah yang tinggi 

bahaya kesehatannya serta mudah terpapar penyakit dan memiliki karyawan 

paling sedikit berjumlah 100 orang. 

Pemanfaatan teknologi nuklir berkembang sejalan dengan 

berkembangnya banyak teknologi lain. Bidang industry dan kesehatan 

merupakan bidang utama atau pokok dalam pemanfaatan teknologi nuklir 

yang mutakhir. Penggunaan radiasi diperlukan untuk terapi dan penggunaan 

radiofarmaka pada kedokteran merupakan aplikasi nuklir di bidang kesehatan 

sedangkan dibidang industri adalah pengunaan radiasi untuk radiografi, 

gauging dan juga logging (Uthami, Mutahar dan Hasyim, 2010). Berdasarkan 

data Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN) tahun 2015 bahwa 

sebanyak 12.189 izin pemanfaatan tenaga nuklir untuk 2/894 instansi 

diseluruh Indonesia. Dari seluruh izin instansi tersebut, sebanyak 6.196 izin 

atau sekitar 50,8% dan 2.061 instansi, atau sekitar 71,2% merupakan izin dan 

instansi pemanfaatan di bidang medik. Data ini menunjukkan bahwa bidang 

medik merupakan suatu bidang pemanfaatan tenaga nuklir yang terbesar yang 

ada di Indonesia (Hiswara, 2015). 
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Rumah sakit adalah pelayanan kesehatan masyarakat yang kompleks 

dan juga suatu tempat penelitian untuk kedokteran. Semakin luas fungsi suatu 

rumah sakit maka peralatan dan fasilitas yang tersedia semakin kompleks. 

Rumah sakit memiliki potensi bahaya yang besar, risiko ini dapat 

membahayakan pengunjung rumah sakit, pasien dan juga tenaga medis. 

Rumah sakit memiliki potensi yang sangat tinggi terhadap kecelakaan kerja. 

Rumah sakit di Indonesia berkembang secara pesat, baik dari segi jumlah 

maupun dari teknologi kedokteran. Hasil laporan National Safety Council 

(NSC) tahun 1988 memperkirakan bahwa terjadinya kecelakaan di RS 41% 

lebih besar dari pekerja di industri lainnya. Kasus yang sering terjadi di 

antaranya tertusuk jarum atau needle stick injury (NSI), sakit pinggang, 

terkilir, tergores/terpotong, luka bakar, penyakit infeksi dan lain-lain 

(Keputusan Menteri, 2007). 

Meningkatnya jumlah pelayanan kesehatan di rumah sakit sejalan pula 

dengan berkembangnya fasilitas pelayanan radiologi sebagai penunjang 

medis dan penunjang klinis. Pelayanan radiologi harus mengedepankan aspek 

keselamatan radiasi, baik bagi pekerja dibidang radiasi, masyarakat umum 

maupun lingkungan sekitar. Radiologi merupakan suatu ilmu kedokteran 

untuk mengetahui bagian tubuh manusia melalui pancaran. Proses kerja 

radiologi meliputi peralatan yang canggih dan juga manusia sebagai operator. 

Sinar radiasi yang digunakan di unit radiologi dapat menimbulkan bahaya 

terhadap radiografer, pasien maupun anggota masyarakat. Pelayanan 

penunjang medik menggunakan dua jenis sinar radiasi yaitu radiasi sinar X 

pengion dan non pengion. Bahaya dari radiasi pengion adalah saat pancaran 

gelombang elektromagnetik dan partikel menembus bahan dikarenakan 

energinya mampu mengionisasi media yang telah dilaluinya. Sedangkan 

radiasi non pengion memiliki energi yang lebih rendah. 

Di Indonesia sendiri pernah terjadi dua kasus kecelakaan kerja akibat 

radiasi, yaitu di rumah sakit yang terjadi pada tahun 1998 dengan sumber 

radiasi LINAC dan menyebabkan satu orang meninggal dunia (Uthami, 

Mutahar dan Hasyim, 2010). Bahaya yang dapat disebabkan oleh radiasi 

sinar-x adalah kerusakan jaringan tubuh yang dapat menyebabkan munculnya 
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kankerdan kecacatan pada keturunan. Efek yang dapat dirasakan berupa 

kerontokan rambut dan juga kerusakan kulit. Efek tersebut timbul dalam 

jangka waktu yang lama dikarenakan dosis yang ditimbulkan rendah. 

Keselamatan dan kesehatan terhadap radiasi pengion terdapat dalam 

Peraturan Pemerintah No. 63 Tahun 2000 yang tiap daerah kerja yang 

menggunakan radiasi pengion wajib untuk menerapkan manajemen 

keselamatanr radiasi guna untuk mencegah dan menanggulangi kecelkaan 

radiasi. Hal-hal yang meliputinya yaitu organisasi proteksi radiasi, 

pemantauan dosis radiasi, peralatan proteksi radiasi, pemeriksaan kesehatan, 

penyimpanan dokumen, jaminan kualitas beserta pendidikan dan juga 

pelatihan. 

Di Indonesia, terdapat suatu badan yang bertugas mengawasi 

penggunaan dan pemanfaatan nuklir di Indonesia. Badan tersebut dibentuk 

oleh pemerintah dan dinamai Badan Pengawas Tenaga Nuklir yang biasa 

disingkat BAPETEN. Keselamatan radiasi meliputi persyaratan manajemen, 

persyaratan proteksi radiasi, persyaratan teknik, dan verifikasi keselamatan 

serta pemantauan kesehatan pekerja radiasi yang diatur dalam peraturan 

kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 tahun 2010. Hal ini jelas 

harus diterapkan pada RS Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan sebagai 

rumah sakit yang menggunakan fasilitas pelayanan radiologi dengan radiasi 

pengion (sinar-X) untuk mendiagnosa medis. Penerapan manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja perlu diterapkan dikarenakan meningkatnya 

penggunaan fasilitas pelayanan radiologi maka paparan akan radiasi pekerja 

di instalasi radiologi RS Ernaldi Bahar juga semakin meningkat. 

RS Ernaldi Bahar merupakan rumah sakit jiwa yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan dan sudah terakreditasi sejak tahun 2014. Rumah sakit ini 

adalah rumah sakit jiwa yang menyediakan pelayanan psikiatri, ugd, 

radiologi, psikologi, klinik napza, rehabilitasi medik, rehabilitasi mental dan 

sosial, farmasi, laboratorium serta gizi. RS Ernaldi Bahar memiliki fasilitas 

saranan penunjang medik radiologi sederhana. Instalasi radiologi di RS 

Ernaldi Bahar melayani X-ray dengan menggunakan pesawat sinar X pengion 
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untuk pemeriksaan roentgen. Rontgen biasanya digunakan untuk melihatnya 

adanya fraktur atau patah tulang dan melihat gambar pada bagian dada.  

Berdasarkan data di Instalasi Radiologi RS Ernaldi Bahar, dalam sehari 

dilakukan pemeriksaan Rontgen sebanyak 6-11 pasien perharinya dan 

meningkat semenjak pandemic covid 19. Hal ini dapat meningkatkan resiko 

pekerja radiasi terpapar radiasi sinar X lebih tinggi. Berdasarkan data RS 

Ernaldi Bahar, rata-rata nilai yang diterima pekerja radiasi di instalasi 

radiologi sebanyak 0,1 mSv. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai dosis 

masih dibawah NBD (Nilai Batas Dosis) tetapi dosis tersebut tidak 

dikendalikan maka dosis tersebut akan terakumulasikan sehingga dosis yang 

diterima tubuh akan semakin tinggi kemudian menyebabkan  jumlah limfosit 

pekerja berkurang secara drastis (Mayerni, 2013). Instalasi Radiologi RS 

Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan masih kekurangan jumlah tenaga 

tenaga medis. Dimana jumlah personilnya hanya terdapat 1 orang PPR yang 

merangkap sebagai kepala ruangan, 2 Radiograper. Belum adanya petugas 

administrasi, fisikawan medis, dan perawat. Selain itu belum ada penelitian 

mengenai Analisis penerapan manajemen keselamatan radiasi di Instalasi 

Radiologi RS Ernadi Bahar Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi di unit radiologi untuk 

menerapkan persyaratan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap radiasi. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin mengetahui 

lebih dalam tentang penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap radiasi di RS Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pekerja radiasi merupakan pekerjaan yang berbahaya dan memiliki 

risiko terpapar radiasi, yang menyebabkan penyakit kronik hinga yang 

terparah yaitu kematian. Salah satu cara mencegah dan meminimalisirnya 

yaitu dengan adanya penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap radiasi pada pekerja guna mengurangi dampak risiko radiasi. Pekerja 

radiasi di RS Ernaldi Bahar dalam sehari menerima 6-11 pasien, hal ini dapat 

meningkatkan resiko pekerja radiasi terpapar radiasi sinar X lebih tinggi. 

Berdasarkan data RS Ernaldi Bahar, rata-rata nilai yang diterima pekerja 
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radiasi di unit radiologi sebanyak 0,1 mSv. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata nilai dosis masih dibawah NBD (Nilai Batas Dosis) tetapi apabila tidak 

dikendalikan maka nilai dosis akan terakumulasikan. Maka dosis yang 

diterima akan semakin tinggi sehingga dapat menyebabkan berkurangnya 

jumlah limfosit secara drastis (Mayerni, 2013). Instalasi Radiologi RS Ernaldi 

Bahar Provinsi Sumatera Selatan masih kekurangan jumlah tenaga tenaga 

medis. Dimana jumlah personilnya hanya terdapat 1 orang PPR yang 

merangkap sebagai kepala ruangan, 2 Radiograper. Belum adanya petugas 

administrasi, fisikawan medis, dan perawat. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan manajemen keselamatan 

radiasi di RS Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis penerapan manajemen keselamatan radiasi di Instalasi 

Radiologi RS Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis persyaratan manajemen pelaksanaan keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap radiasi di instalasi radiologi RS Ernaldi 

Bahar Provinsi Sumatera Selatan berdasarakan peraturan Kepala 

Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2011. 

2. Menganalisis persyaratan proteksi radiasi pelaksanaan keselamatan 

dan kesehatan kerja terhadap radiasi di instalasi radiologi RS Ernaldi 

Bahar Provinsi Sumatera Selatan berdasarakan peraturan Kepala 

Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2011. 

3. Menganalisis persyaratan teknik pelaksanaan keselamatan dan 

kesehatan kerja terhadap radiasi di instalasi radiologi RS Ernaldi 

Bahar Provinsi Sumatera Selatan berdasarakan peraturan Kepala 

Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2011. 

4. Menganalisis verifikasi keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 

radiasi di instalasi radiologi RS Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera 
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Selatan berdasarakan peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga 

Nuklir Nomor 8 Tahun 2011. 

5. Menganalisis pemantauan kesehatan pekerja radiasi di instalasi 

radiologi RS Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan 

peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 tahun 

2010. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan, pengetahuan beserta pengalaman pada materi 

keselamatan dan kesehatan kerja tentang manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja terhadap radiasi di instalasi radiologi. 

2. Meningkatkan dan juga meluaskan kemampuan mahasiswa dalam 

menganalisis permasalahan yang ada dengan menggunakan metode 

secara sistematis. 

3. Sarana mengaplikasikan teori yang di dapat selama belajar di 

perkuliahan. 

1.4.2 Bagi Instansi 

1. Memberikan informasi mengenai sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja terhadap radiasi sebagai upaya mencegah 

pekerja dari radiasi dan meminimalisir dampakyang ditimbulkan 

pada diri pekerja. 

2. Sebagai sumber acuan, bahan pertimbangan dan rekomendasi untuk 

melakukan perbaikan tentang manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja terhadap radiasi di unit radiologi. 

 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Membina hubungan kerjasama yang baik antara fakulas kesehatan 

masyarakat dengan RS Ernaldi Bahar. 

2. Menambah bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian serupa. 
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3. Menambah pembendarahaan kepustakaan di fakultas kesehatan 

masyarakat Universitas Sriwijaya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di unit radiologi RS Ernaldi Bahar Provinsi 

Sumatera Selatan 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai analisis penerapan manajemen 

keselamatan radiasi di instalasi radiologi RS Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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